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Abstrak: Kegiatan Optimasi Keamanan dengan motion detection ini bertujuan 

untuk menerapkan teknologi Iot sebagai sarana keamanan di masjid putih kota 

wisata batu, kontribusi keilmuan mengharuskan teknologi tersampaikan kepada 

masyarakat, hal tersebut merupakan  latar belakang penerapan  Motion detection 

dan sound detection untuk menjaga keamanan masjid. Melalui serangkaian 

perintah terprogram, kamera akan mendeteksi apabila terjadi pencurian melalui 

motion dan sound detection. Penerapan Optimasi keamanan ini dinilai sebagai hal 

yang harus dilakukan, dari data penerapan optimasi tersebut, Ta’mir masjid 

merasa terbantu untuk memonitor keamanan masjid melalui CCTV, terjadi 

penurunan kehilangan  80% setelah teknologi IoT digunakan, dan data deskriptif 

pengunjung masjid merasa aman apabila berkunjung ke masjid yang memiliki 

keamanan CCTV dengan penggunaaan teknologi IoT yang diintegrasikan dengan 

Sound dan Motion detection. Melalui angket yang yang telah disebarkan kepada 

para ta’mir masjid yang berjumlah 12 orang menyampaikan UI dalam kategori 

yang baik yakni 70%, fungsionalitas sebanyak 82% dan kemudahan sebesar 76%.  
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PENDAHULUAN 

Kota Wisata Batu merupakan kota yang berada diperbatasan kabupaten 

malang yang terkenal akan keindahan alam dan memiliki dataran subur di 

jawa timur. Kota Batu merupakan kota yang teleteka di Provinsi Jawa Timur, 

Kota ini terletak tidak jauh dari kota besar lainnya, yakni kota Surabaya dan 

kota malang. Kota batu berada di poros jalur yang menghubungkan antara 

malang – kediri/jombang dan berbatadan dengan kabupaten Mojokerto dan 

kabupaten pasuruan, dengan destinasi cukup besar kota batu menjadi salah 

satu ikon pariwisata jawa timur yang memiliki keanekaragaman pariwisata. 

Pariwisata Alam serta Pariwisata atraksi permainan menjadi sector utama yang 

ada di kota ini. Dengan segala kelebihannnya menjadikan kota batu menjadi 

destinasi utama pariwisata di provinsi jawa timur, hal ini menjadikan kota batu 

menjadi tempat destinasi wisatawan lokal maupun mancanegara. Menjadi 

destinasi wisata menjadikan tempat ibadah sebagai salah satu pemberhentian 

yang paling utama saat adan berkumandang, tidak kurang dari 50 masjid yang 
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berada di Kawasan strategis di kota batu, masalah utamanya adalah kondisi 

keamanan yang belum terjaga secara penuh. 

Permasalahan utama dalam Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah 

kesenjangan teknologi terhadap keamanan tempat ibadah, khususnya adalah 

masjid yang notabennya menjadi persinggahan sementara maupun tempat 

ibadah dengan banyaknya masayarakat yang berwisata. Teknologi 

diperguruan tinggi memungkinkan untuk dapat memonitoring kemanan 

melalui smart kamera yang terintegrasi dengan IoT belum sampai kepada 

masyarkat, hal ini menjadi kesenjangan teknologi yang harusnya dapat 

dimanfaatkan oleh masyarkat , belum sepenuhnya termanfaatkan. 

 

METODE 

Masjid Darush Sholihin Kota Batu memiliki permaslaahn yang cukup umum 

terjadi di masjid-masjid yang lain, yakni seringkali kehilangan kotak amal 

masjid, sepatu jamaah, handphone dan yang terbaru adalah sepedah motor. 

Hal ini sebenarnya sudah diantisipasi dengan CCTV yang tersebar 

dilingkungan masjid, namun belum efektif untuk mengahalau pencurian. 

Dengan mengusung konsep IOT Motion dan sound detection, tim Pengabdian 

FT UM akan mengembangakan Smart Camera yang akan memantau langsung 

dan mendeteksi dan memberi peringatan apabila terjadi pencurian, hal ini 

diatur dalam mekanisme IOT sehingga mhal ini menjadi solusi terbarukan 

kepada mitra dalam hal ini Ta’mir Masjid Darush Sholihin Kota Batu 

Metode yang digunakan pada kegiatan ini yaitu metode demonstrasi 

dengan pendekatan brain storming dan studi kasus. Tahap awal kegiatan ini 

dimulai dengan analisis situasi dan analisis kebutuhan yang dimungkinkan 

saat optimasi penerapan keamaan berbasis IOT. Gambar Tahapan kegiatan 

dapat dilihat pada Gambar 3.                         
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(Sumber: Gyler, Iot Concept 2018) 

Gambar 3. Tahapan Pelaksanaan 

 

        Konsep IOT yang diusung dalam pengabdian ini adalah 

menggunakan  perangkat yang paling hemat dan paling efisien dalam 

penggunana smart IP camera, hal ini merujuk pada penggunaan IOT dalam 

Smart motion dan detection alert pada langkah maupun Gerakan yang 

kemudian langsung informasi dikirmkan kepada user. 

 

    

(Sumber: Richardon & Kyle, Bardi Camera IoT 2019) 

Gambar 4. Konsep IOT yang digunakan dalam Pengabdian 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil dari Optimasi Keamanan menggunakan teknologi IoT dengan Sound dan 

Motion detection ini adalah pemasangan perlengkapan optimasi IoT pada 

bagian buta masjid darush sholihin, pemasangan tersebut  melalui diskusi 
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langsung dengan pihak ta’mir , pemasangan titik buta tersebut dengan tujuan 

untuk memaksimalkan keamanan pada masjid darush sholihin kota wisata 

Batu. 

 
 

 
                                                   Gambar 3. Penyerahan Perlengkapan Optimasi  

 

Perlengkapan Optimasi terdiri dari 5 kamera CCTV yang memiliki 

spesifikasi Smart System (Motion, Sound detection dan Audio Output), dengan 

spesisifikasi yang cukup mumpuni 5 kamera tersebut dapat mentransferkan 

suara melalui jaringan wifi, hal ini dimaksimalkan untuk memberikan warning 

apabila tindak kejadian pencuarian terjadi, selain hal tersebut dengan smart 

motion dimungkinkan kamera hanya merekam ketika terjadi gerakan, sehingga 

penyimpanan yang tidak diperlukan dapat di minimalisir. Dukungan cloud 

system pada aplikasi juga memberikan kemudahan akses tanpa batas. 

Optimasi ini juga memberikan akses kepad Ta’mir masjid memberikan 

alarm tanda bahaya apabila terjadi pencurian, sehingga orang yang dekat 

dengan masjid dapat menangkap maupun mengamankan tersangka pencurian. 
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Gambar 4. Bentuk Sistem Iot 

  Sistem IoT pada dasarnya sudah cukup mumpuni dalam hal keamanan, 

namun tidak menutup kemungkinan untuk dikembangkan Kembali fungsi dan 

fasilitas didalamnya, fungsi playback untuk mengulangi rekaman perlu 

penambahan menu timer, fungsi audio untuk mendengarkan kondisi sekitar 

juga perlu penambahan mekanisme. Dari hasil angket yang telah disebarkan 

kepada para ta’mir masjid yang berjumlah 12 orang menyampaikan UI dalam 

kategori yang baik yakni 70%, fungsionalitas sebanyak 82% dan kemudahan 

sebesar 76%. Hal ini memuktikan bahwa penggunaan optimasi keamanan di 

masjid darush sholihin berjalan dengan baik, terkait dengan penurunan 

kehilangan 80% diambil sejak pemasangan bulan September dan di nilai 

Kembali bulan oktober (dalam waktu 1 bulan). 
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SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat Optimasi Keamanan 

menggunkan IoT di masjid darush sholihin kota batu dilaksanakan dengan 

baik dan lancar, kegiatan pengabdian tersebut dilakukan untuk 

memaksimalkan keaman tempat ibadah untuk memberikan rasa keamanan 

bagi setiap umah yang akan beribadah, hal ini dikarenakan masjid diporos 

pintu masuk kota batu sering dikunjungi oleh para wisatawan, sehingga sering 

terjadi tindak pencurian. Penyematan teknologi IoT merupakan bentuk 

optimasi keamanan yang menggunakan teknologi yang mudah dan cepat, hal 

ini dibuktikan dengan fitur motion detection dan sound detection yang 

otomatis mendeteksi Gerakan dan mengirimkan gambar kepada Ta’mir. Proses 

pengiriman hanya dalam hitungan detik, sehingga tidak akan terjadi miss 

communication seperti CCTV konven, selain hal tersebut fitur alarm 

disematkan dalam sistem IoT, apabila terjadi hal yang mencurigakan, sewaktu-

waktu TA’mir dapat membunyikan alarm dan memberikan informasi kepada 

pihak berwajib. Dari hasil angket yang telah disebarkan kepada para ta’mir 

masjid yang berjumlah 12 orang menyampaikan UI dalam kategori yang baik 

yakni 70%, fungsionalitas sebanyak 82% dan kemudahan sebesar 76%. Hal ini 

memuktikan bahwa penggunaan optimasi keamanan di masjid darush sholihin 

berjalan dengan baik, terkait dengan penurunan kehilangan 80% diambil sejak 

pemasangan bulan September dan di nilai Kembali bulan oktober (dalam 

waktu 1 bulan)., merupakan hal yang wajar hal ini dikarenakan diseleuruh 

sudut-sudut titik buta masjid dipasang CCTV dan terdapat tulisan yang dapat 

menjadi alat sosialisasi kepada masyarakat. Optimasi keamanan ini juga akan 

tetap dikembangkan supaya lebih baik, fitur-fitur akan dikembangkan lagi dan 

memperluas jaringan cakupan dengan kamera 360 derajat.  
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